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MOTTO 

 

“Ikuti alur prosesnya, maka kita akan puas dengan apapun hasilnya.” 

Dalam menjalani hidup, kita harus berikhtiar dan berdo’a 

Hasilnya pasrahkan semuanya pada Allah SWT. 

 

                                       -Moh.Jajang Jamaludin- 
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ABSTRAK 

 

Moh.Jajang Jamaludin 

NIM 312020025 

 

HUBUNGAN INKOMPATIBILITAS ABO DENGAN KEJADIAN IKTERUS 

NEONATORUM DI RSUD. CICALENGKA KABUPATEN BANDUNG 

 

2022; 60 halaman; 6 tabel; 1 bagan; 9 lampiran  

 

Ikterus neonatorum merupakan salah satu factor penyumbang angka kesakitan bayi 

di Indonesia karena dapat menyebabkan tubuh bayi melemah, letargis, kejang, 

gangguan sensorik, retardasi mental, kecacatan bahkan kematian. Angka kejadian 

icterus neonaturum pada bayi baru lahir menurut Kemenkes RI sebesar 51,47% 

sedangkan di Kabupaten Bandung pada tahun 2018 bayi yang mengalami icterus 

neonaturum sebanyak 660 kasus (11,23%). Faktor risiko penyebab paling umum 

icterus neonatorum adalah inkompatibilitas ABO. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi karakteristik bayi (jenis kelamin, usia, kadar bilirubin), mengidentifikasi 

golongan darah bayi dan ibu, mengidentifikasi kejadian inkompatibilitas ABO dan kejadian 

ikterus neonatorum serta mengidentifikasi hubungan antara inkompatibilitas ABO dengan 

kejadian icterus neonatorum di ruang perinatologi RSUD Cicalengka Kabupaten bandung. 

Jenis penelitian ini kuantitatif menggunakan rancangan penelitian deskripsi korelasi 

dengan pendekatan retrospektif. Populasi pada penelitian ini yaitu bayi yang 

mengalami icterus neonatorum pada bulan September – November 2021 yang 

berjumlah 154 bayi, teknik sampel sampling yaitu total sampel, namun karena ada 

yang tidak memenuhi kriteria inklusi sehingga sampel menjadi 132 bayi. Adapun 

kriteria inklusi yaitu bayi yang lahir di RSUD Cicalengka, bayi baru lahir yang 

terdiagnosa icterus neonatorum, bayi baru lahir yang memiliki data rekam medis 

lengkap (usia bayi, jenis kelamin, kadar bilirubin, golongan darah ibu dan bayi). 

Hasil penelitian karakteristik responden usia bayi paling banyak di usia neonates 

dini yaitu 120 bayi (90,9%), jenis kelamin didominasi oleh laki-laki sebanyak79 

bayi (59,8%), berat lahir dengan berat lahir normal sebanyak 117 (88,6%) dan kadar 

bilirubin total 9-15 mg/dl sebanyak 121 (91,7%), golongan darah bayi O sebanyak 

61 (46,2%), golongan darah ibu O sebanyak 90 (68,2%), kejadian inkompatibilitas 

ABO banyak yang mengalami yaitu sebesar 70 bayi (53%) serta kejadian icterus 

sebanyak 68 (51,5%) yaitu icterus neonatorum sedangkan hasil uji chi square 

menunjukan ada hubungan antara inkompatibilitas ABO  dengan kejadian icterus 

neonatorum dengan p=0,026 < 0,05. Saran bagi Instansi kesehatan sebagai bahan 

masukan dan ilmu pengetahuan untuk membuat intervensi penatalaksanaan icterus 

akibat ketidaksesuaian golongan darah ibu dan bisa menjadi bahan pertimbangan 

untuk mengidentifikasi golongan darah ibu dan bayi sejak lahir meski tanpa indikasi 

sehingga bisa diantisipasi jika terdapat iketrus akibat ketidaksesuaian golongan 

darah ABO. 

 

Kata kunci: Inkompatibilitas ABO, Icterus Neonatorum Fisiologis. 

Kepustakaan: 31 buah (2012-2021 

 

 



12 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Moh.Jajang Jamaludin 

NIM 312020025 

 

THE RELATIONSHIP OF ABO INCOMPATIBILITY WITH THE CASE OF 

ICTERUS NEONATURUM AT LOCAL PUBLIC HOSPITAL OF 

CICALENGKA BANDUNG REGENCY 

 

2022; 60 pages; 6 table, 1 Picture; 9 Appendices 

 
Neonatal jaundice is one of the contributing factors to infant morbidity in Indonesia 

because it can cause the baby's body to weaken, lethargic, convulsions, sensory 

disturbances, mental retardation, disability and even death. According to the Ministry of 

Health of the Republic of Indonesia, the incidence of icterus neonaturum in newborns was 

51.47%, while in Bandung Regency in 2018 there were 660 cases of icterus neonaturum 

(11.23%). The most common risk factor for jaundice neonatorum is ABO incompatibility. 

The purpose of this study was to identify the characteristics of the baby (gender, age, 

bilirubin levels), identify the blood group of the baby and mother, identify the incidence of 

ABO incompatibility and the incidence of neonatal jaundice and identify the relationship 

between ABO incompatibility and the incidence of neonatal jaundice in the perinatology 

room of Cicalengka Hospital, Bandung Regency. . This type of research is quantitative 

using a descriptive correlation research design with a retrospective approach. The 

population in this study were 154 babies who experienced icterus neonatorum in September 

– November 2021. The sampling technique was the total sample, but because some did not 

meet the inclusion criteria, the sample became 132 babies. The inclusion criteria are babies 

born at Cicalengka Hospital, newborns diagnosed with jaundice neonatorum, newborns 

who have complete medical record data (infant age, gender, bilirubin level, blood group of 

mother and baby). The results of the research on the characteristics of respondents at the 

age of infants were mostly in the early neonates, namely 120 babies (90.9%), sex was 

dominated by men as many as 79 babies (59.8%), birth weight with normal birth weight as 

many as 117 (88.6 %) and total bilirubin levels of 9-15 mg/dl as many as 121 (91.7%), the 

baby's blood group O as much as 61 (46.2%), the mother's blood group O as much as 90 

(68.2%), the incidence of ABO incompatibility many experienced, namely 70 infants 

(53%) and 68 (51.5%) icterus incidence, namely neonatal jaundice, while the chi square 

test results showed that there was a relationship between ABO incompatibility with the 

incidence of neonatal icterus with p = 0.026 < 0.05. Suggestions for health agencies as 

input and knowledge to make interventions for the management of jaundice due to 

incompatibility of the mother's blood group and can be considered for identifying the blood 

groups of mothers and babies from birth even without indications so that it can be 

anticipated if there is jaundice due to ABO blood group incompatibility. 

 

Keywords: ABO Incompatibility, Icterus Neonatorum Physiology. 

References : 31 books (2012-2021 
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